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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perbandingan Model DLTA Berbantuan Media Audio Visual 
dan Model DLTA Tanpa Berbantuan Media Audio Visual Berbasis Cerita Budaya Lokal Terhadap 

Kemampuan Menyimak dan Bercerita Siswa Kelas IV SD Gugus II Kecamatan Tamalate. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan bentuk desain penelitian ini pretest-posttest nonequivalent 
control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV-SD dari lima Sekolah Dasar 

Negeri yang terdapat dalam gugus II kecamatan Tamalate. Sampel yang diambil adalah siswa kelas IV-A dan 

IV-SD Inpres Mallengkeri Bertingkat 1. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji manova menyatakan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak 

dan H₁ diterima serta ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model DLTA Berbantuan Media Audio Visual dan Model DLTA Tanpa 

Berbantuan Media Audio Visual Berbasis Cerita Budaya Lokal memiliki perbandingan yang signifikan 

terhadap kemampuan menyimak dan bercerita. 

Kata Kunci: DLTA, Audio Visual, cerita budaya lokal, kemampuan menyimak dan bercerita. 

 

Abstract 

This study aims to describe the comparison of the DLTA model with the aid of audio visual media and the 
DLTA model without the aid of audio visual media based on local cultural stories on the ability to listen and 
tell stories for fourth grade students of SD Gugus II, Tamalate District. The research method used is a quasi-
experimental design with a pretest-posttest nonequivalent control group design. The population in this study 
were all grade IV-SD students from five public elementary schools in cluster II, Tamalate sub-district. The 
samples taken were students in grades IV-A and IV-SD Inpres Mallengkeri Level 1. The data analysis 
techniques used were normality test, homogeneity test, and manova test stating the sig value. (2-tailed) that is 
0.000 < 0.05. Therefore, Ho is rejected and H₁ is accepted and a significant difference was found between the 
experimental class and the control class. So it can be concluded that the DLTA Model Assisted by Audio 
Visual Media and the DLTA Model Without the Aided Audio Visual Media Based on Local Culture Stories 
have a significant comparison to listening and storytelling abilities. 
Keywords: DLTA, Audio Visual, local cultural stories, listening and storytelling skills. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan dalam berbahasa mempunyai empat aktivitas atau komponen dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Empat kompenen tersebut yaitu yang pertama kemampuan menyimak, yang kedua kemampuan 

berbicara, yang ketiga kemampuan membaca, dan yang kempat yakni kemampuan menulis (Ahmad et al., 

2018). Komponen berbahasa yang lebih awal dipahami oleh manusia adalah kemampuan menyimak lalu 

kemampuan berbicara kemudian membaca dan terakhir menulis (Hernawati et al., 2020). Dengan demikian 

keempat keterampilan tersebut memiliki hubungan yang saling mendukung antara yang satu dengan yang 

lainnya. Oleh karna itu dari keemmpat ketrampilan ini harus memiliki sebuah hubungan yang berkaitan dan 

mendukung satu sama lain yang pada pelaksanaannya harus dilakukan secara terpadu dan seimbang (Prihatin, 

2017). 

Keterampilan pertama yang paling penting dan kadang diabaikan di sekolah dasar adalah kemampuan 

menyimak (Hijriyah, 2016).dimana karena kemampuan menyimak ini sering diduga sama dengan kemampuan 

mendengarkan padahal pada kenyataannya tidak seperti itu (Satriyanti; & Munirah, 2020). 

Aktivitas mendengarkan bersifat pasif sedangkan aktivitas menyimak memiliki sifat aktif. Jadi aktivitas 

menyimak tidak hanya mendengarkan saja melainkan merupakan sebuah aktivitas yang mempunyai 

tanggapan terhadap rangsangan yang ada disekitarnya (Ahmad et al., 2018). 

Menurut Hermawan, 2011:29 dalam (Hernawati et al., 2020) menyimak berkaitan dengan interprestasi 

terhadap suatu informasi yang telah diterima sedangkan menurut (Martoredjo, 2014) menyimak merupakan 

sebuah proses yang diawali dimana seorang mampu mengucapkan sebuah kata secara berturut-turut yang 

diawali dengan proses menyimak, aktivitas berbicara, aktivitas membaca, serta yang diakhiri dengan aktivitas 

menulis. Pendapat ini didukung oleh Tarigan (2008) dalam (Nurani et al., 2018) yang mengemukakan bahwa 

menyimak merupakan sebuah rangkaian dari aktivitas mendengarkan,mengenali,serta memaknai sebuah suara 

bahasa yang didengarkan kemudian dievaluasi dan diberikan tanggapan terhadap pesan yang terkandung dari 

bahasa bunyi tersebut,selaras dengan yang dikemukakan  yang mengatakan menyimak 

adalah sebuah rangkaian yang mencakup aktivitas mendengarkan bunyi dari bahasa, mengidentifikasinya, 

menginterprestasikannya menilainya,serta menanggapi makna dari bunyi bahasa yang dimaksud tersebut 

(Nurhanani et al., 2020). 

Selaras dari pengertian menyimak yang telah di paparkan sebelumnya bahwa aktivitas menyimak itu 

memiliki sebuah perbedaan makna dengan aktivitas mendengarkan maka aktivitas mendengar hanya bisa 

melalui dari mendengarkan sebuah suara seperti bom meletus,kucing yang mengeong, bel yang bersuara, serta 

masih banyak contoh lainnya tanpa diketahui artinya dan hanya sekedar dingarkan saja sedangkan aktivitas 

menyimak dengan menyimak selain hanya mendengarkan dapat pula dituangkan dalam penguasaan tulisan 

dan lisan kepada orang lain yang memiliki makna dimana dalam pelaksanaannya hasil simakan saat 

diterapkan mudah dipahami dan disampaikan kepada orang lain Jadi kegiatan mendengar belum tentu sama 

dengan aktivitas menyimak, akan tetapi aktivitas menyimak pastinya telah melaui sebiah aktivitas 

mendengarkan.  

Sementara itu, aktivitas selanjutnya yang dilakukan oleh manusia setelah menyimak adalah aktivitas 

berbicara (Nugraha, 2017). Berbicara adalah suatu keahlian dalam mengucapkan bunyi-bunyi yang tuangkan 

dalam sebuah kata-kata yang yang bisa didengarkan serta mampu dilihat yang bertujuan dalam perasaan 

(Marlina et al., 2018). Dalam aspek bercerita salah satu dari keterampilan berbahasa yang paling berkembang 

adalah komponen berbicara atau bercerita. Menurut pendapat Bachri dalam (Nugraha, 2017)) mengatakan 

bahwa “bercerita adalah melakukan penuturan kata dari sebuah kejadian yang dituang dalam kisah mengenai 

sikap dan perbuatan yang dilakukan dengan lisan terhadap orang lain untuk meginformasikan suatu 

pengetahuan atau pengalaman yang ditemukan. Selaras dengan pendapat Andayani ((Marlina et al., 2018)) 
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yang berpendapat bahwa “bercerita ialah salah satu kemampuan dalam berbicara  yang harus di gapai sesuai 

dalam aktivitas pembelajaran yang ada di sekolah dasarsesuai dalam aktivitas pembelajaran yang ada di 

sekolah dasar (Syarifah Marhaeni, 2020).  

Dalam pengertian bercerita menurut (Delvia et al., 2019) mengemukakan bahwa bercerita adalah salah 

satu dari komponen dalam keterampilan berbahasa yang sangat bernilai dan bermanfaat maksudnya 

komponen dapat memberikan sebuah gagaan dan pemikiran. Dalam sebuah kelas bercerita mrupakan salah 

satu cara yang dilakukan untuk menanggulangi minimnya minat membaca siswa diantaranya pada proses 

penguasaan bahasa lisan, serta pemahaman dalam menulis dan membaca (Silfiyah et al., 2021). Menurut 

(Alwi et al., 2021) mengatakan bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan yang sangat bermanfaat 

yang dibutuhkan siswa dalam mengembangkan komunikasinya dengan baik. 

Berdasarkan pra observasi yang peneliti lakukan melalui teknik wawancara dengan guru kelas IV SD 

Gugus II Kecamatan Tamalate yang dilakukan di hari selasa, 15 Oktober 2021. Berlandaskan dari kegiatan 

observasi tersebut, penulis menemukan ada beberapa masalah yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, utamanya pada aktivitas menyimak dan aktivitas bercerita siswa di kelas IV SD. Dalam kegiatan 

menyimak, banyak siswa yang kurang fokus mendengarkan temannya saat membaca di depan kelas, pada saat 

guru di depan kelas menjelaskan sebuah materi siswa kurang aktif memperhatikan, serta minimnya 

pendayagunaan media dalam kegiatan yang melibatkan kemampuan dalam aktivitas bercerita. Hasil penilaian 

keterampilan menyimak dan bercerita siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari hasil registrasi dokumen yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia. Berdasarkan 

registrasi dokumen, terdapat 181 siswa yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) saat 

mengikuti ulangan harian terkait keterampilan menyimak dan mendongeng mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Wawancara lebih lanjut dilakukan dengan guru bahasa Indonesia di beberapa sekolah di Gugus II. Guru 

ditanya tentang pengajaran yang diberikan di kelas. Setelah melakukan wawancara tambahan, ditemukan 

beberapa masalah serupa yang dihadapi guru di masing-masing sekolah saat mengajar. 

Masalah-masalah ini adalah sebagai berikut. Pertama, kurangnya pemahaman guru tentang strategi dan 

metode pengajaran lain yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum mengurangi variabilitas kurikulum 

pendidikan kelas, sehingga anak-anak lebih cenderung bosan mengikuti pembelajaran. Kedua, dalam proses 

pembelajaran, kurangnya dukungan lingkungan belajar dalam mendukung proses pembelajaran mengurangi 

kualitas pembelajaran di kelas. Ketiga, selama pembelajaaran berlangsung, partisipasi siswa dalam 

pembelajaran sangat kurang ini dikarenakan karena pada saat penggunaan media tidak sesuai dengan aspek 

penilaian kegiatan menyimak dan bercerita yang seharusnya.  

Jadi, faktor penyebab rendahnya kemampuan menyimak dan bercerita siswa adalah terletak pada 

model,strategi, atau teknik yang dipakai pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Untuk memecahkan 

permasalahan tersebut, peneliti dapat menerapkan model untuk meningkatkan kemampuan menyimak dan 

bercerita siswa dengan menggunakan model pembelajaran Directed Listening Thinking Activity (DLTA) 

berbantuan media Audio Visual berbasis cerita budaya lokal. model ini sangat cocok diterapkan dalam 

kegiatan menyimak dan bercerita. 

Berdasarkan penelitian Riska Cahya Wirantika dan Asri Susetyo Rukmi (2015) yang berjudul 

Perbandingan Penerapan Strategi Directed Listening-Thinking Activity (DLTA) Pada Keterampilan 

Mendengarkan Cerita pada Siswa Kelas IV Sdn Jeruk 1 Surabaya, hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

observasi implementasi strategi DLTA adalah 94 dengan kriteria sangat baik. Hasil uji t menunjukkan thitung 

= 14,381 dan ttabel = 2,024 pada taraf signifikansi 5% dan ttabel = 2,750 pada taraf signifikansi 1% untuk db 

33. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > ttabel sebesar 5% dan 1% ( tt (5%) = 2,024 < t (14,381)> tt 

(1% = 2,750) maka tolak Ho dan terima Ha. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata dalih siswa 

adalah 59.571 sedangkan rata-rata nilai nilai post-test siswa adalah 81.086, dapat diketahui bahwa rata-rata 



6942 Perbandingan DLTA Berbantuan Audio Visual dan DLTA Tanpa Audio Visual Berbasis Cerita 
Budaya Lokal Terhadap Kemampuan Menyimak dan Bercerita – A. Nurdawani, Tarman A. Arief, 
Haslinda 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3418 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

nilai post-test rata-rata lebih tinggi dari rata-rata skor post-test. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbandingan yang signifikan dalam pelaksanaan strategi DLTA dalam kemampuan menyimak cerita 

untuk siswa kelas 4 SDN Jeruk I Surabaya (Wirantika 2015). 

Hal ini didukung oleh penelitian dari Riga Zahara Nurani, 2017, “Perbandingan Directional Listening 
Thinking Activity Dibantu Media Audiovisual dan Strategi Berpikir (DLTA) untuk mengetahui Keterampilan 

Menyimak dongeng”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan menyimak dongeng kelas 

eksperimen sebelum perlakuan adalah 67,20 dan meningkat menjadi 84,53 setelah perlakuan. Rerata 

kemampuan mendengar dongeng kelas kontrol sebelum perlakuan adalah 67,26, tetapi setelah perlakuan 

adalah 77,55. Uji-t menggunakan SPSS 22 diperoleh nilai thitung = 4,445 dan α = 0,05, df = 59 dan uji (satu 
sisi) diperoleh nilai tkritik = 1,671. Karena thitung> kritis, H0 tidak diterima. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan skor kemampuan menyimak dongeng pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian 

strategi DLTA (Directed Listening Thinking Activity) berbanding positif dengan kemampuan siswa dalam 

menyimak dongeng (Nurani et al., 2018).  

Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa persamaan dengan penelitian yang diteliti 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sama Model pembelajaran DLTA berbantuan media 

Audio Visual dan meneliti tentang kemampuan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berkaitan dengan modifikasi bantuan selanjutnya yakni dengan berbasis budaya lokal, dikarenakan 

konsep budaya lokal memiliki keunggulan khususnya dalam penanaman sikap dan nilai moral kepada siswa.  

Dimana dalam penerapan konsep ini kedalam sebuah cerita dongeng disesuaikan dengan tahap 

perkembagan kemampuan anak berbahasa. Mendongengkan sebuah cerita terhadap siswa, berarti kita 

membantu perkembagan bahasa anak dalam keterampilan berbahasa, khususnya pada keterampilan menyimak 

serta keterampilan bercerita (Eka Parama Yuni, 2012). Dalam pengaplikasiannya guru diharapkan untuk 

memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal yang ada disekitarnya untuk dijadikan sumber pengetahuan terhadap 

siswa khususnya pada pembelajaran model mengupayakan memasukkan unsur nilai kebudayaan yang 

diintegrasikan kedalam pembelajaran, dengan pengintegrasian ini diharapkan mempu dan ikut andil dalam 

meningkatkan kemampuan siswa (Nurani et al., 2021). Hal ini memungkinkan seorang anak berbicara yang 

optimal untuk mengingat informasi yang diperlukan, meyakinkan orang lain akan tindakan yang dilakukan, 

menjelaskan diri atau ide yang dimiliki, serta menjelaskan bahasa yang digunakan orang lain melalui bahasa 

yang anak pahami(Affandy, 2019). 

Untuk membuktikan apakah ada perbedaan Model Pembelajaran DLTA Berbantuan Media Audio 

Visual dan Model DLTA Tanpa Berbantuan Media Audio Visual Berbasis Cerita Budaya Lokal Terhadap 

Kemampuan Menyimak dan Bercerita Siswa seperti yang telah di paparkan di atas, maka penulis terdorong 

dalam melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul “Perbandingan Model DLTA Berbantuan Media Audio 

Visual dan Model DLTA Tanpa Berbantuan Media Audio Visual Berbasis Cerita Budaya Lokal Terhadap 

Kemampuan Menyimak dan Bercerita Siswa Kelas IV SD Gugus II Kecamatan Tamalate”. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini memiliki inovasi untuk menerapkan model Model DLTA Berbantuan Media Audio 

Visual. Keunikan pada penelitian ini yaitu memberikan pengalaman dengan mengajak siswa menonton dan 

menjadikan tontonan tersebut sebagai pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang hanya meneliti pembelajaran DLTA dan 

menyimak dan belum mengaitkan DLTA dengan bercerita dan konsep budaya lokal, oleh karena itu penulis 

ingin meningkatkan dan membandingkan kemampuan bercerita siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran DLTA berbantuan media Audio Visual dan tanpa berbantuan media Audio Visual Berbasis 

Cerita Budaya Lokal. 

 

 



6943 Perbandingan DLTA Berbantuan Audio Visual dan DLTA Tanpa Audio Visual Berbasis Cerita 
Budaya Lokal Terhadap Kemampuan Menyimak dan Bercerita – A. Nurdawani, Tarman A. Arief, 
Haslinda 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3418 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest nonequivalent 

control group design (Sugiono 2016). Dalam desain ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan. 

Kelas eksperimen diperlakukan dengan model DLTA Berbantuan Media Audio Visual sedangkan kelas kontrol 

mendapat perlakuan menggunakan model DLTA Tanpa Berbantuan Media Audio Visual. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV-SD dari lima Sekolah Dasar Negeri yang terdapat dalam gugus II kecamatan 

Tamalate dan yang menjadi sampel yaitu siswa kelas IV-A dan IV-SD Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 

dimana kelas eksperimen IVA terdiri dari 31 siswa dan kelas kontrol IVB terdiri dari 31 siswa. 

Teknik pengukuran instrument menggunakan tes dalam bentuk soal pilihan ganda dan essay untuk 

mengukur kemampuan menyimak serta lembar observasi untuk mengukur kemampuan bercerita yang sudah 

dinyatakan valid menggunakan uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Untuk metode analisis data 

yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji manova menggunakan software SPSS versi 25 

for windows 10. Strategi pembelajaran untuk kelas eksperimen pada penelitian ini menggunakan Model DLTA 

Berbantuan Media Audio Visaul dan Model DLTA Tanpa Berbantuan Media Audio Visual, dengan 

pelaksanaan perlakuan kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 

Pada penelitian ini memiliki tiga langkah yang harus ditempuh. Langkah pertama adalah melakukan 

pre-test untuk mengukur keterampilan menyimak dan bercerita awal siswa sebelum perlakuan. Tahap kedua 

terdiri dari melakukan treatment berupa penerapan model DLTA (Directed Listening Thinking Activity) 

dengan bantuan audiovisual dan tanpa bantuan audiovisual. Langkah ketiga pasca perlakuan adalah tes pasca 

perlakuan untuk mengukur kemampuan siswa menyimak dan menceritakan kembali hasil simakan setelah 

perlakuan menggunakan model DLTA dengan dan tanpa dukungan audiovisual.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis yang dilakukan untuk melihat data yang berasal dari distribusi normal menggunakan 

uji normalitas dengan uji Kolmogrorov-Smirnov. Untuk nilai sig. jika > 0,05 maka data postest untuk kelas 

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal sesuai dengan kaidah dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Post-Test Kemampuan Menyimak 

Kelas Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,133 31 0,130 

Kontrol 0,135 31 0,97 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas menggunakan nilai sig. pada kelas eksperimen adalah 0,130 > 

0,05 dan kelas kontrol adalah 0,97 > 0.05. Maka data pada post-tes kelas ekperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Post-Test Kemampuan Bercerita 

Kelas Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,113 31 0,216 

Kontrol 0,135 31 0,89 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas menggunakan nilai sig. pada kelas eksperimen adalah 0,216 > 

0,05 dan kelas kontrol adalah 0,89 > 0.05. Maka data pada post-tes kelas ekperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Uji Homogenitas Kemampuan Menyimak 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,017 1 60 0,898 

Based on Median 0,037 1 60 0,847 

Based on Median and 

adjusted df 

with 0,037 1 59,869 0,847 

Based on trimmed mean 0,013 1 60 0,911 

 

Berdasarkan perhitungan pada 4 tabel di atas, data post-test menyatakan nilai sig. sebesar 0,898 > 

0,05. 

Arti nilai sig. jika > 0,05 maka post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas Kemampuan Bercerita 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,006 1 60 0,941 

Based on Median 0,019 1 60 0,891 

Based on Median and 

adjusted df 

with 0,019 1 59,725 0,891 

Based on trimmed mean 0,001 1 60 0,969 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4 di atas, data posttest menunjukkan nilai sig. 0,941 > 0,05. nilai 

sig. jika > 0,05 maka post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

Selanjutnya, penerapan Model DLTA berbantuan Media Audio Visual untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak dan bercerita siswa pada kelas eksperimen. Tahapan perlakuan di kelas eksperimen dengan Model 

DLTA Berbantuan Media Audio Visual adalah menyampaikan kepada siswa judul cerita yang akan mereka 

simak, yaitu “Ambo Upe dan Burung Elang”. Hal ini berguna untuk membangkitkan imajinasi siswa, 

kemudian guru memperlihatkan gambar dalam video yang berkaitan dengan judul cerita yang akan di 

tampilkan. Setelah itu siswa diarahkan untuk mengamati gambar yang ada dalam video tersebut, lalu guru 

bertanya kira-kira alur atau jalan cerita dongeng tersebut akan seperti apa menurut siswa. 

Langkah yang kedua Model DLTA Berbantuan Media Audio Visual adalah guru menampilkan gambar 

dan video yang berkaitan dengan cerita yang akan ajarkan. Gambar dalam video ini yakni salah satu media 

yang membantu siswa dalam memprediksi urutan cerita serta unsur yang ada dalam cerita seperti tokoh, 

tempat, dan alur sedangkan Audio Visual untuk mempertontonkan video. Media Audio Visual dalam Model 

DLTA ini adalah menunjukkan gambar seri pada power point dan video cerita. Media Audio Visual ini sangat 

memudahkan siswa dalam mengingat alur cerita. Gambar yang berkaitan dengan cerita berjumlah 6 buah 

gambar dan Video yang berdurasi 8 menit. Siswa mengamati dan menyimak setiap alur video yang 

ditunjukkan oleh guru dan melakukan tanya jawab atau umpan balik dengan siswa. Kemudian guru sesekali 

menghentikan jalan cerita dan berhenti ketika ada hubungannya dengan prediksi. Guru menunjukkan gambar 

1 dan memberikan pertanyaan kepada siswa, bagaimanakah cerita yang ada di dalam gambar dan video 

tersebut. Tujuan dari pertanyaan ini yakni untuk melatih siswa berpikir dan membuat hipotesisnya sendiri 

dengan cara memprediksi sebelum menyimak cerita selanjutnya. Seperti yang dinyatakan oleh Stauffer, 

Model DLTA memainkan peran penting dalam aktivitas menyimak dan belajar karena memungkinkan siswa 

untuk menjadi cerdas, bijaksana, imajinatif, dan melihat cerita lain berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya untuk mengeksplorasi lebih banyak cerita. 

Setelah siswa memprediksi gambar dalam video, guru membacakan cerita selanjutnya. Siswa 
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menyimak dan membandingkan hasil prediksi mereka untuk mengetahui prediksi siapa yang paling cocok 

dengan materi cerita, guru memberikan kesempatan untuk menceritakannya kembali. Selanjutnya, guru 

mengulangi prosedur memprediksi gambar dalam video dan menceritakan kisah dari gambar, setelah itu siswa 

menyimak. Langkah ini diulangi sampai sebagian pelajaran sudah tercakup dan dapat diprediksi batas 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

Langkah terakhir dalam DLTA adalah melakukan refleksi, dengan mengajukan pertanyaan tentang 

unsur-unsur cerita yang sedang diselidiki. Menerapkan prosedur DLTA dari awal sampai akhir menunjukkan 

saat siswa mampu menulis dan menceritakan kisah yang telah dipelajarinya. Artinya siswa dapat lebih 

memahami cerita “Ambo Upe dan Burung Elang”dengan tepat.  
Selepas kegiatan inti kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian diselenggarakan post-test untuk 

mendeteksi kemampuan akhir kedua kelas. Untuk kemampuan menyimak Dari skor setelah tes, rata-rata 

skor kelas ekperimen yang menggunakan model DLTA Berbantuan Media Audio Visual adalah 88,42, 

sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,97. Tabel berikut menjelaskan data setelah pengujian post-

test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Descriptive Statistics Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Kemampuan Menyimak 

Kelas N Minimum Maximum Mean 

Eksperimen 31 71 100 88,42 

Kontrol 31 71 96 79,97 

 

Kemudian diselenggarakan post-test untuk kemampuan bercerita dari skor setelah lembarobservasi 

menceritakan kembali isi cerita yang telah disimak, rata-rata skor kelas ekperimen yang menggunakan model 

DLTA Berbantuan Media Audio Visual berbantuan media Audio Visual adalah 85,48, sedangkan nilai rata-

rata     kelas kontrol adalah 79,03. Tabel berikut menjelaskan data setelah pengujian post-test. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Descriptive Statistics Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Kemampuan Bercerita 

Kelas N Minimum Maximum Mean 

Eksperimen 31 70 100 85,48 

Kontrol 31 65 95 79,03 

 

Analisis data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga bisa dilakukan 

analisis parametrik menggunakan manova untuk mengetahui perbedaan antara ukuran kelas sampel 

Eksperimen dan ukuran sampel kelas kontrol. 

Hasil post-test kedua kelas (eksperimen dan kontrol) sangat penting. Rerata skor keterampilan 

menyimak pada kelas eksperimen adalah 88,42, skor tertinggi 100, dan skor terendah 71. Sebaliknya, skor 

rata-rata kelas kontrol adalah 79,97, skor tertinggi 96, dan skor terendah 71 serta nilai rata-rata kelas 

eksperimen 85,48, nilai maksimum 100 dan nilai minimum 70. Nilai rata-rata kelas kontrol 79,03, nilai 

maksimum 95 Nilai minimum 65. 

Untuk mengetahui perbandingan Model DLTA berbantuan Media Audio Visual dan model DLTA tanpa 

berbantuan media Audio Visual, maka akan di analisis menggunakan uji Manova sebagai berikut: 
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Tabel 7. Perbandingan Model DLTA Berbantuan Media Audio Visual dan Model DLTA Tanpa 

Berbantuan Media Audio Visual Uji Manova 

Effect Value F Hypothesis 

df 

Error df Sig. 

Pillai's Trace 0.315 13.582b 2.000 59.000 0.000 

Wilks' Lambda 0.685 13.582b 2.000 59.000 0.000 

Hotelling's Trace 
0.460 13.582b 2.000 59.000 

0.000 

Roy's Largest Root 0.460 13.582b 2.000 59.000 0.000 

 

Dari tabel hasil uji manova kemampuan menyimak dan kemampuan bercerita pada tabel pillai’s trace, 
wilks’ Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Larget Root didapat nilai signifikannya 0,000, dimana 0,000 < 0,05 

maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻₁ diterima. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada perbandingan 

yang signifikan dalam penggunaan Model DLTA Berbantuan Media Audio Visual dan Model DLTA Tanpa 

Berbantuan Media Audio Visual Berbasis Cerita Budaya Lokal Terhadap Kemampuan Menyimak dan 

Bercerita Siswa Kelas IV SD Gugus II Kecamatan Tamalate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riga Zahara Nurani pada tahun 2017 dimana hasil penelitiannya thitung lebih besar dari pada t kritis 

sehingga H0 ditolak. Oleh karena itu, terdapat perbedaan skor kemampuan menyimk dongeng pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga model Direct Listening and Thinking Strategy (DLTA) berpengaruh 

positif terhadap kemampuan siswa menyimak dongeng.  

Keterbatasan penelitian ini adalah a) Media audiovisual tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan 

saja, karena tersedia media audio dan video harus dalam tempat tertentu. b) Biaya pembelian media audio dan 

video relatif mahal. c) Jika guru tidak dapat berperan aktif, siswa akan cenderung menikmati menonton dan 

hanya mendengarkan suara. Disarankan agar setiap kelas memiliki proyektor karena Anda tidak perlu 

berpindah ruangan atau menggunakan proyektor portabel karena dapat mengurangi waktu kelas, LCD 

sebaiknya diletakkan di depan kelas agar pada saat menggunakan proyektor terlihat jelas pada layar video, 

sehingga siswa tidak perlu keluar dari kursinya untuk melihat media video yang ditampilkan. Peneliti berharap 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini untuk variabel lain yang lebih inovatif sehingga 

dapat menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan Model DLTA 

Berbantuan Media Audio Visual lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol menggunakan Model DLTA 

Tanpa Berbantuan Media Audio Visual berbasis cerita budaya lokal. Sehingga, model Model DLTA 

Berbantuan Media Audio Visual merupakan strategi pembelajaran yang efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak dan kemampuan bercerita di sekolah dasar. 
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